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<f> Faktor reduksi kekuatan.

cti Intensitas tegangan pada bloktegangan.

Pi Nilai rasio tinggi blok tegangan terhadap sumbu netral.

s Regangan.

£c' Regangan beton di daerah tekan.

ss Regangan baja tulangan tarik.

Ey Regangan leleh baja tulangan.

p Rasio luas tulangan terhadap luas penampang beton.

pb Rasio tulangan yang memberikan kondisi regangan yang seimbang.

p mm Ras io tulangan minimum.

p maks Rasio tulanganmaksimum.

0 Diameter tulangan polos, mm.

a Tinggi bloktegangan persegi ekivalen, mm.

As Luas tulangan tarik longitudinal, mm2.

As' Luastulangan tekan longitudinal, mm2.

Av Luas tulangan sengkang, mm2.

b Luas penampang melintang, mm.

c Jarak dari serat tekan terluar ke garis netral, mm.

C Gaya tekan beton, N.

d Tinggi efektif penampang, diukur dari serat tekan terluar ke pusat
tulangan tarik, mm.

ds Jarak dari serat tarik terluar ke pusat tulangan tarik, mm.

d' Jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan, mm.

Ec Modulus elastisitas beton, MPa.

Es Modulus elastisitas baja, MPa.

f Tegangan, MPa.
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fc' Kuat tekan beton silinder, MPa.

fE Tegangan tarikbaja tulangan, MPa.

fy Tegangan lelehbaja tulangan, MPa.

h Tinggi total penampang, mm.

I Momen inersia, mm4.

k Koefisien tahanan momen.

L Panjang bentanganbalok, mm.

M Momen lentur, Nm.

Mn Momen lentur nominal, Nm.

Mu Momen lentur ultimit, Nm.

P Gaya terpusat, N.

s Jarak sengkang, nun.

T Gaya tarik beton atau baja tulangan, N.

V Geser tahanan internal, N.

Vc Kekuatangeser yang diberikan oleh beton, N.

Vn Kekuatan geser nominal, N.

Vs Kekuatan geser akibat penulangan geser, N.

Vu Gaya gser berfaktor, N.

Wc Berat isi beton, kg/m3.

WD Beban mati, N/m.

Wo Beban akibat berat sendiri, N/m.

Wl Beban hidup,N/m.

Wu Beban ultimit berfaktor, N/m.
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